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ABSTRAK

ANDREAS WIDIHASTA. Meningkatkan Motivasi Belajar IPS-Sejarah
Menggunakan Metode Pembelajaran Talking Stick pada Siswa Di Kelas VIII E
SMP Negeri 2 Pandak Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Agustus 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPS-Sejarah
melalui metode pembelajaran Talking Stick pada siswa di kelas VIII E SMP
Negeri 2 Pandak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau yang meliputi langkah-langkah perencanaan (planning), tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi (reflection). Subjek penelitian adalah siswa
kelas VIII E SMP N 2 Pandak, Bantul yang berjumlah 32 siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi. Analisis data
yang digunakan vyaitu deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan rata-rata motivasi
belajar siswa mencapai minimal yaitu 76% dari jumlah siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran Talking Stick dapat
meningkatkan motivasi belajar IPS-Sejarah siswa. Peningkatan tersebut dapat
dilihat pada rata-rata skor motivasi siswa dari pra siklus 59,7%, meningkat 63,6%
pada siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 77,4% pada siklus Il. Sesuai
dengan tujuan penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Talking
Stick dalam kegiatan belajar mengajar IPS-Sejarah dapat digunakan sebagai upaya
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Motivasi belajar, Talking Stick.



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, cipta dan budi nurani). Pendidikan juga
berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan)
pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga ini
meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat (lhsan Fuad, 2005). Untuk
menciptakan pendidikan yang efektif juga merupakan hal yang tidak mudah
untuk dilakukan. Salah satu masalah yang mendasar dalam dunia pendidikan
adalah bagaimana usaha meningkatkan proses belajar mengajar sehingga
memperoleh hasil yang efektif dan efisien, tidak terkecuali pada pelajaran
sejarah.

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan salah satu standar yang harus
dikembangkan adalah standar proses karena berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai proses pendidikan yang
bermutu

Pada kenyataannya saat ini pendidikan yang dilakukan sering

bertolak belakang dengan kenyataan diatas, dalam kegiatan belajar mengajar

sebagian guru masih kurang kreatif dan monoton dalam menyajikan bahan



ajar. Metode pembelajaran yang digunakan kadang belum maksimal sehingga
dapat berdampak pada motivasi belajar siswa menjadi kurang maksimal.

Belajar sejarah berarti siswa mampu berpikir kritis dan mampu
mengkaji setiap perubahan di lingkunganya, mempunyai kesadaran terhadap
perubahan dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap peristiwa sejarah
(http://sinausejarah1996.blogspot.com). Pembelajaran sejarah yang baik
adalah pembelajaran yang mampu membuat siswa melihat atau memandang
kondisi sekarang ini dengan melihat apa yang terjadi di masa lalu yang
menjadi pusat pembelajaran sejarah. Kemampuan seperti ini harus
ditanamkam kepada peserta didik dengan kuat agar pelajaran sejarah dapat
diserap dengan baik dan tidak bersifat konservatif.

Berdasarkan pengamatan awal, dalam proses pembelajaran IPS-
Sejarah kelas VIII E di SMP N 2 Pandak selama ini sebagian siswa memiliki
motivasi belajar rendah, ini dapat dilihat dari beberapa sikap siswa yang
menunjukkan masih rendahnya motivasi belajar ini dapat diamati melalui
perilaku yang dilakukan oleh beberapa siswa diantaranya, yaitu berulang-
ulangke belakang/toilet, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru,
mengantuk, menggambar atau mencoret-coret kertas/buku tulis, melamun, dan
tidak menjawab ketika guru melempar pertanyaan. Siswa nampak cenderung
tidak mempunyai semangat dan kurang tertarik dengan pelajaran IPS-Sejarah.
Kondisi tersebut merupakan permasalahan bagi guru dan guru memerlukan
suatu cara mengajar lain yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi

siswa di dalam pembelajaran, sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai
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B.

maksimal. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan semangat dan motivasi
siswa di dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode
pembelajaran Talking Stick. Talking Stick merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif, model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru
setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Model pembelajaran talking Stick
ini memiliki keunggulan diantaranya adalah :

1. Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran.

2. Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat.

3. Memacu agar peserta didik lebih giat belajar.

4. Peserta didik berani mengemukakan pendapat.

Model pembelajaran talking stick sangat cocok untuk diterapkan
pada pelajaran sejarah di kelas VIII E SMP N 2 Pandak karena dapat menjadi
solusi atas permasalahan yang dihadapi guru mata pelajaran sejarah seperti
yang telah diuraikan diatas. Rendahnya motivasi belajar siswa yang
ditunjukkan dari beberapa sikap siswa di kelas VIII E SMP N 2 Pandak, dapat
dilakukan upaya meningkatkan motivasi belajar, dengan cara melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “ Meningkatkan Motivasi Belajar
IPS-Sejarah Menggunakan Metode Pembelajaran Talking Stick Pada Siswa Di

Kelas VIII E SMP Negeri 2 Pandak Tahun Ajaran 2016/2017.”

Identifikasi Masalah



Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut :

1. Ada kecenderungan motivasi belajar IPS-Sejarah rendah.

2.

Kurang tertariknya siswa pada pelajaran IPS-Sejarah.

Kurang terampilnya guru dalam menentukan metode yang tepat dalam
proses pembelajaran.
Pembelajaran IPS-Sejarah masih berpusat pada guru sehingga membuat

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

Bagaimanakah penggunaan metode pembelajaran Talking Stick pada
pembelajaran IPS-Sejarah kelas VIII E SMP 2 Pandak?

Apakah penggunaan metode pembelajaran Talking Stick dapat
meningkatkan motivasi belajar IPS-Sejarah siswa kelas VIII E SMP 2

Pandak?

D. Cara Pemecahan Masalah

Cara yang dipilih untuk memecahkan masalah adalah penggunaan

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa

yaitu metode pembelajaran Talking Stick, karena sesuai dengan karakterisktik



siswa yang cenderung pasif, selain siswa dibawa dalam susana pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, model pembelajaran ini mengajak siswa
untuk aktif dan berlatih berbicara sehingga siswa diyakini dapat termotivasi

untuk mengikuti pembelajaran IPS-Sejarah dengan aktif.



PEMBAHASAN

Pada siklus 1 pembelajaran dengan metode Talking Stick sehingga
menuntut siswa untuk aktif dan proaktif, berani berbicara dan kesiapan belajar
yang baik. Dari hasil pengamatan siswa yang benar-benar aktif masih
sebagian kecil, hal ini disebabkan siswa belum terbiasa dengan pembelajaran
yang diterapkan. Dalam menjawab pertanyaan siswa masih kurang tertib
karena masih ada yang menanyakan jawaban kepada temannya, belum
berusaha menjawab dengan kemampuannya sendiri. Persentase motivasi
belajar siswa pada siklus I mencapai 63,6% dan termasuk dalam kategori
Cukup (C). Namun hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan
yaitu persentase motivasi belajar siswa mencapai 76%. Berdasarkan uraian
diatas bahwa pembelajaran yang dilakukan pada siklus | belum sesuai dengan
apa yang diharapkan. Sehingga perlu diadakan perbaikan tindakan yang
diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran pada siklus berikutnya.

Pada siklus Il peneliti mendesain kembali skenario pembelajaran
mengacu pada hasil yang dicapai pada siklus I. Pembelajaran pada siklus Il
menunjukkan hasil yang cukup baik. Guru sudah mampu menguasai kelas
dengan baik dan optimal memberikan motivasi serta pengarahan kepada
siswa. Berdasarkan tabel 5 tampak bahwa persentase motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat

dari rata-rata persentase motivasi belajar siswa pada siklus | sebesar 63,6%



pada siklus 1l meningkat menjadi sebesar 77,4%. Data tersebut menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il sebesar 13,8%.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat digambarkan hasil

perkembangan dari pelaksanaan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il sebagai

berikut :
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Gambar 3. Diagram Peningkatan Persentase Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa, guru lebih
banyak menempatkan diri sebagai fasilitator, memfasilitasi pada bagian
dimana siswa merasa kesulitan. Hal ini membuat siswa biasanya tidak
antusias menjadi antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga
tercipta komunikasi yang baik antara siswa dengan siswa maupuan antara
siswa dan guru.
Dengan motivasi belajar yang tinggi diharapkan dapat mengurangi

aktivitas-aktivitas negatif yang selalu terjadi selama kegiatan belajar



mengajar. Adanya aktivitas negatif seperti sering ijin ke belakang ketika
belajar IPS-Sejarah, tidak mengerjakan tugas, mengganggu teman, dan
sebagainya merupakan cerminan kurangnya motivasi belajar.

Selama proses tindakan berlangsung, dapat diamati bahwa terjadi
peningkatan aktivitas yang positif pada siswa. Pada siklus-siklus yang
dilaksanakan aktivitas belajar siswa semakin meningkat. Hal ini secara
otomatis ternyata dapat mengurangi aktivitas negatif yang sering dilakukan
oleh siswa.

Dengan berkurangnya aktivitas negatif siswa nampak bahwa
motivasi belajar siswa semakin meningkat. Siswa yang semula memang
sudah mempunyai motivasi belajar dalam dirinya juga semakin terpacu dalam
belajarnya. Dari hasil pengamatan nampak bahwa pada siklus Il motivasi

belajar siswa semakin baik.
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PENUTUP

KESIMPULAN, SARAN DAN TINDAK LANJUT

A. Kesimpulan
Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode

pembelajaran Talking Stick telah dilakukan sebanyak dua Kkali siklus.

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa lebih baik dan terarah sehingga proses kegiatan belajar mengajar
berjalan lebih baik.

2. Model pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu pendekatan yang
mengorientasikan pada aktivitas siswa pada kadar yang tinggi dalam
pembelajaran. Pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, karena
pendekatan ini melibatkan siswa dalam pembelajaran. Siswa sangat
berperan dalam pembejaran di kelas dan guru hanya menjadi motivator
dan fasilitator.

3. Metode pembelajaran Talking Stick dapat digunakan sebagai upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Rata-rata motivasi belajar IPS-
Sejarah siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode Talking Stick
lebih baik dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus | sebesar

63,6% dan pada siklus Il sebesar 77,4%.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal anatara

lain sebagai berikut :

1. Guru hendaknya menggunakan metode Talking Stick sebagai alternatif

dalam pembelajaran IPS-Sejarah aktivitas belajar siswa lebih baik dan
terarah sehingga proses kegiatan belajar mengajar berjalan lebih baik.

. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan pada guru untuk menerapkan
metode-metode terbaru dan variatif guna meningkatkan pembelajaran
perserta didik.

. Siswa sebaiknya lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pelajaran IPS-
Sejarah dengan metode Pembelajaran Talking Stick sehingga mencapai
hasil yang maksimal.

. Bagi peneliti, penelitian mengenai penggunaan metode pembelajaran
Talking Stick dalam pelajaran IPS-Sejarah hendaknya lebih dikembangkan
dengan penggunaan metode-metode pembelajaran jenis lain oleh peneliti-

peneliti selanjutnya.

. Tindak Lanjut

Setelah berakhirnya pelakasanaan penelitian tindakan kelas ini serta hasil

yang diperoleh seperti yang diungkapkan didepan, diharapakan penelitian ini

dapat memberi solusi untuk guru-guru yang memiliki permasalahan di dalam

mengajar maupun tidak memiliki masalah dalam mengajar, baik guru mata

pelajaran IPS-Sejarah maupun guru mata pelajaran yang lain. Metode

pembelajaran Talking Stick ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk guru
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dalam memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
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